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METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaguatu metode
penelitian yang berusaha menggambarkan dan mergieti@si objek sesuai
dengan apa adanya. Penelitian ini juga sering disebneksperimen karena
peneliti tidak melakukan kontrol dan memanipulaaiiabel penelitian (Sukardi,
2003). Tujuan penelitian dengan metode deskripiifadalah mendeskripsikan
atau menggambarkan variable atau fenomena apa @aldyanto, 2002).

Sukmadinata (2006) menjelaskan bahwa penelitiakriggi$ merupakan
suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mekdesikan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupumfama buatan manusia.
Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karskite perubahan, hubungan,
kesamaan fenomena yang satu dengan fenomena laiDaj@n penelitian ini
fenomena yang akan dideskripsikan adalah bagaiperses penyelesaian soal
kimia level simbolik siswa SMA kelas XI pada matkglarutan dan hasil kali

kelarutan.

3.2 Subjek

Menurut Arikunto (2006), subjek penelitian adalakbjek yang dituju
untuk diteliti oleh peneliti. Subjek dalam penelitiini adalah sebagai berikut:
1. Siswa kelas XI IPA SMA A di Kabupaten Bogor yadomgrjumlah 41

orang;
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2. Siswa kelas XI IPA SMA B di Kabupaten Bogor ydmgrjumlah 76
orang;
3. Siswa kelas XI IPA SMA C di Kota Bandung yangjbalah 40
orang;
4. Siswa kelas XI IPA SMA D di Kota Bandung yangjbmlah 40
orang;
5. Siswa kelas XI IPA SMA E di Kota Bandung yangjbelah 30
orang;
Pemilihan subjek ini selanjutnya tidak digunakamagmi generalisasi
kesulitan siswa, namun sebagai petunjuk awal kewendan kesulitan level

simbolik siswa SMA.

3.3 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rencana atau stratggk unelaksanakan
penelitian, desain penelitian dibuat sebagai pamsen dari langkah-langkah
yang akan diambil pada saat pelaksanaan peneltiangan maksud supaya
penelitian ini lebih terarah dan informasi yang edgleh juga lebih akurat.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam peasliini digambarkan pada

gambar 3.1 di bawah ini.



37

Analisis Materi Kelarutan dan Hasil Kali

Kelarutan pada Standar isi kimia SM

Analisis Materi Kelarutan dan Hasil Kali

Kelarutan pada Buku Teks Kimia

A4

Menganalisis level simbolik
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Pengolahan data

adan Temu

y
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Gambar 3.1 Desain Pendlitian
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3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitaggydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebihamuan hasilnya lebih
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistesvshingga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2002). Sesuai dengan tujuan yang ingicaphi, maka digunakan

beberapa instrumen sebagai berikut:

3.4.1 TesTertulis

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latiharalatalain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inte@g&emampuan atau bakat
yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 26}

Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdirri d@al uraian yang
meliputi tiap konsep pada materi kelarutan dan Ihkali kelarutan yaitu
kelarutan, pengaruh ion senama terhadap kelarygangaruh pH terhadap
kelarutan, dan reaksi pengendapan.

Tes tertulis ini dibagi ke dalam dua bagian soalga@ label konsep yang
sama dari setiap bagian soal. Bagian pertama dalami siswa diberikan lembar
jawaban tanpa adanya format penuntun jawaban &fiket ditanyakan,
persamaan reaksi, rumus yang akan digunakan, gatigungan). Sementara itu,
pada bagian kedua dari tes tertulis ini, siswartba lembar jawaban dengan
adanya format penuntun jawaban (diketahui, ditaagakersamaan reaksi, rumus

yang akan digunakan, serta perhitungan).
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Tujuan dari tes tertulis ini adalah untuk mengetabgjauh mana
pemahaman siswa mengenai level simbolik dalam koskeesep yang telah
disebutkan di atas. Sementara itu, pembagian tekalken dua bagian bertujuan
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelasaskal-soal dalam
konsep kelarutan dan hasil kali kelarutan pada |lesinbolik dengan
membandingkan hasil jawaban siswa pada tes pertEmgan tes yang kedua.
Tes diuji terlebih dahulu validitas isinya sebeludigunakan untuk
menggumpulkan data oleh dosen yang ahli di bidaaggysedang diteliti.
Berdasarkan pengujian tersebut kemudian dilakukarbaikan bila dianggap
perlu.

3.4.2 Angket

Angket adalah suatu alat pengumpul data berisiadadértanyaan yang

diberikan kepada orang lain dengan maksud memgerodspon terhadap

permintaan pemberi angket (Arikunto, 2005).

Pemberian angket dilakukan untuk memperoleh datagerai tanggapan
siswa tentang pelajaran kimia. Angket tanggapawasi®i terdiri atasl2 butir
pertanyaan yang terdiri atas beberapa indikdtmlkator pertama yaitu minat
dan tanggapan siswa terhadap mata pelajaran kimisuknya pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan. Untuk indikatomat siswa terhadap mata
pelajaran kimia khususnya materi pokok kelarutam dwasil kali kelarutan
dikategorikan dengan skala “ Paling disukai, disukdak disukai dan paling
tidak disukai’. Indikator kedua yaitu mengenai KHean siswa dalam belajar

kimia. Untuk indikator kesulitan siswa dalam beldania dikategorikan dengan
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skala “Paling sulit, sulit, mudah dan paling mudalidikator ketiga yaitu
hubungan antara mata pelajaran matematika dengai.kindikator keempat
mengenai ada tidaknya rumus dalam setiap siswa enj@kgn soal. Indikator
yang kelima adalah pengaruh les/bimbingan tambahata pelajaran kimia di
luar jam sekolah terhadap kemampuan siswa dalanyetesaikan soal kimia
level simbolik pada materi kelarutan dan hasil Kadiarutan serta hubungan
antara minta siswa melanjutkan kuliah dibidang kiolikategorikan dengan skala
"Ya atau Tidak”. Sedangkan indikator keenam mengbal yang disukai dalam

mata pelajaran kimia serta hal apa yang lebih geyimu jelaskan.

3.4.3 Pedoman Wawancara
Wawancara adalah suatu rangkaian tanya jawab y&jgkan kepada

responden secara lisan untuk mendapat jawabarassgpihak yakni pertanyaan
hanya diajukan oleh subjek evaluasi, sedangkanomneem tidak diberi

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan (Arikun@®52 Wawancara ini

dilakukan dengan maksud memperoleh data dan mafgirlebih lanjut mengenai
ada tidaknya penjelasan level simbolik secara rwserta pola penyelesaian
contoh soal pada proses pengajaran materi keladdaanhasil kali kelarutan,
selain itu kegiatan wawancara ini juga dilakukartuknmenyamakan hasil
jawaban siswa yang bertindak sebagai penerima nuaterguru sebagai pemberi

materi.

Wawancara dilakukan dengan mengacu pada pedomaansave yang

telah dibuat, namun dalam pelaksanaanya dapat maemggerubahan dan
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pengembangan. Wawancara dilakukan terhadap gugirgangajar materi pokok

kelarutan dan hasil kali kelarutan.

3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitnarterbagi kedalam
empat tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pengamplata, tahap analisis data
dab yang terakhir adalah tahap penarikan kesimpilaempat tahap prosedur
penelitian tersebut diuraikan sebagai berikut :

1) Tahap persiapan, meliputi:

a. Analisis literatur yang berhubungan dengan lesmelbolik dalam
materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan.

b. Merumuskan konsep-konsep standar mengenai psaifellevel
simbolik pada materi pokok kelarutan dan hasil kelarutan.

c. Mengkonsultasikan konsep-konsep standar mengpeajelasan
simbolik pada materi pokok kelarutan dan hasil kalarutan.

d. Memperbaiki konsep-konsep standar mengenal Endolik pada
materi pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan.

e. Menyusun instrument penelitian yang terdiri ties tertulis, angket,
dan pedoman wawncara, kemudian mengkonsultasikampaykn
dosen pembimbing.

f. Menguiji validitas instrumen yang telah disusun.

g. Melakukan revisi terhadap instrumen.

2) Tahap pengumpulan data, meliputi:
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Pelaksanaan tes tertulis pada siswa kelas X telah mempelajari
materi kelarutan dan hasil kali kelarutan di

* SMA Negeri A di Kabupaten Bogor pada tanggal 6 RO

» SMA Negeri B di Kabupaten Bogor pada tanggal 17 RGi0
 SMA Swasta C di Kabupaten Bogor pada tanggal 112@&0

* SMA Swasta D di Kota Bandung pada tanggal 15 A4¥ilO

*+  SMA Swasta E di Kota Bandung pada tanggal 12 M&0D20

. Penyebaran angket pada siswa yang telah meampetateri pokok

kelarutan dan hasil kali kelarutan yang dilaksanak&rsamaan

dengan pelaksanaan tes tertulis.

. Pelaksanaan wawancara terhadap guru yang meaijkan materi

pokok kelarutan dan hasil kali kelarutan yang ditalakan setelah

pelaksanaan tes tertulis.

. Pengumpulan data sekunder berupa rencana aebEks

pembelajaran dan soal-soal evaluasi atau soal amangang
diberikan oleh guru yang telah mengajar materi gdéelarutan dan
hasil kali kelarutan serta buku teks atau LKS ydigginakan oleh

siswa.

3) Tahap analisis data, meliputi :

a.

b

o

o

Menganalisis jawaban tes tertulis siswa urgukllsimbolik.
. Menganalisis respon angket yang disebarkandeepiawa.
Menganalisis hasil wawancara

. Konsultasi hasil penelitian dengan dosen peminigab
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4) Tahap penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan tuj@nrdmusan masalah
pada penelitian yang diajukan. Tahap ini dilakukatelah data yang diperoleh

dianalisis.

3.6 Teknik Pengolahan Data

3.6.1TesTertulis

Pengumpulan data melalui tes tertulis dilakukargdamrmemberikan soal-
soal uraian kepada subjek penelitian. Data yangrdieh dari tes tertulis ini
digunakan untuk memperoleh gambaran proses penyjatesoal level simbolik
siswa. Data tersebut diklasifikasikan berdasarkaieria yang telah ditetapkan
yakni kelengkapan jawaban siswa. Jawaban tersékiasifikasikan berdasarkan
jawaban benar, jawaban salah, jawaban kosong,asiabgan tidak lengkap.Butir-
butir soal pada tes tertulis dapat dilihat dalamdaan A.1. Jawaban tes tertulis
untuk level simbolik ini diklasifikasikan berdasark data jawaban siswa yang
diperoleh. Berikut adalah kategori pengklasifikasjawaban siswa dari kedua
bagian tes tentang pemahaman level simbolik kelardan hasil kali kelarutan
pada pertanyaan perhitungan berdasarkan tes sertuli

a. Diketahui
= Kosong (K)
= Salah (S)
= Tidak Lengkap (TL)
= Benar (B)



. Ditanyakan

* Kosong (K)

e Salah (S)

» Tidak Lengkap (TL)

e Benar (B)

. Persamaan Reaksi

* Kosong (K)
« Salah (S)
»  Tidak Lengkap (TL)

» Benar (B)

.~ Rumus

* Kosong (K)

+ Salah (S)

» Tidak Lengkap (TL)
» Benar (B)

. Perhitungan

» Kosong (K)

e Salah (S)

» Tidak Lengkap (TL)
e Benar (B)
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Untuk mengolah data hasil tes tertulis ini digumageogram SPSS, dalam
program ini setiap tahap pengklasifikasian diberl&k untuk membedakan dan
mempermudah identifikasi.

Tabel 3.1 Pengkodean Jawaban Siswa pada L evel Simbolik

Kategori pengklasifikasian Kode
Diketahui:

Kosong (K)

Salah (S)

Tidak Lengkap (TL)
Benar (B)

Ditanyakan

Kosong (K)
Salah (S)
Tidak Lengkap (TL)

Benar (B)

Persamaan Reaksi

Kosong (K)

Salah (S)

Tidak Lengkap (TL)
Benar (B)

Kosong (K)

Salah (S)

Tidak Lengkap (TL)
Benar (B)
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Perhitungan
» Kosong (K) 0
» Salah (S) 1
» Tidak Lengkap (TL) 2
* Benar (B) 3

Uraian pengolahan data di atas adalah tahap pdvagoldata secara
umum. Adapun tahap-tahap pengolahan data secaraukhadalah sebagai
berikut:

1). Untuk dapat menjawab rumusan masalah pertaap tpengolahan data yang
dilakukan adalah sebgai berikut:

Setelah setiap tahap jawaban dikodekan, kemudiamabgn siswa
diklasifikasikan lagi ke dalam jawaban benar, sakasong, dan tidak lengkap
berdasarkan hasil akhir. Untuk mempermudah pengkiesian dibuat tabel
seperti berikut ini. Tabel tersebut dibuat untulptisub topik. Berikut ini
merupakan bentuk tabel pengolahan data untuk keesapatopik dalam materi

kelarutan dan hasil kali kelarutan pada level siilkbo

Tabe 3.2 Tahap Pengklasifikasian Jawaban Siswa pada Level Simbolik
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Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menjawabkso&a level
simbolik pada materi kelarutan dan hasil kali kefan dilakukan dengan cara
menghitung berapa besar persentase jawaban sisl@akptegori benar. Adapun

cara menghitung persentase masing-masing katedglalasebagai berikut:

1. Persentase kategori benar (% KB)% x100%

2. Persentase kategori salah (% K l%chlOO%

3. Persentase kategori kosong (% KK)j—iéxlOO%

4. Persentase kategori tidak lengkap (% KTL%%XlOO%

Keterangan : JSB = Jumlah siswa yang menjawab benar
JSS = Jumlah siswa yang menjawab salah
JSK = Jumlah siswa yang menjawab kosong
JTL = Jumlah siswa yang menjawab tidakjkamp
JKS = Jumlah keseluruhan siswa
Tabel berikut ini memperlihatkan persentase jawadswa pada kategori

jawaban benar, salah, kosong, dan tidak lengkapyietopik.
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Tabel 3.3 Persentase Tiap Kategori Jawaban

Kategori Jawaban
Benar | Salah | Kosong

Sub Topik Tidak

L engkap

Kelarutan

Pengaruh lon
Senama terhadap
Kelarutan

Pengaruh pH
terhadap
Kelarutan

Reaksi
Pengendapan

Rata-rata

Tahap analisis ini dilakukan dengan pertama-tamagelempokkan siswa
yang menjawab soal dengan yang tidak menjawab $@ahudian dihitung
berapa jumlah siswa yang menjawab benar. Setelghanalisis tahap-tahap
penyelesaian soal dari siswa yang menjawab bemesalah yang meliputi tahap-
tahap penulisan diketahui, ditanyakan, rumus, perbgan, dan hasil akhir.
Pengkodean dilakukan terhadap tahap-tahap peniwlesaal tersebut. Untuk
menganalisis tiap tahap penyelesaian soal darig&atgawaban benar, salah,
kosong, dan lain-lain maka dibuat tabel sepertikberTabel ini digunakan untuk

mempermudah perhitungan jumlah persentase siswg ip@muliskan tiap tahap
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penyelesaian soal pada kategori jawaban benar.| Trabd@ibuat untuk masing-
masing tiap tahap penyelesaian soal yakni diketallitanyakan, rumus,

perhitungan, dan hasil akhir.

Tabel 3.4 Kemampuan Siswa dalam Menyeesaikan Setiap Tahap
Penyelesaian Soal Perkategori Jawaban

Kualifikasi Jawaban (%)

Tahapan_ Sub Jawaban Jawaban Jawaban Ja\_/vaban
Penyelesaial . Tidak
Topik Benar Salah Kosong
Soal Lengkap
B|S|TL|K|[B|S|TL|K|[B|S|TL|K|[B|S|TL|K
1
2
3
4
Rata-Rata

Adapun cara menghitung jumlah persentase siswa yaggawab setiap
tahap dengan benar untuk setiap klasifikasi jawgBanS, TL, dan K) adalah
sebagai berikut:

1. Tahap Diketahui —Pﬁ'k x100%

2. Tahap Ditanyakan —let x100%

3. Tahap Persamaan Reakg%“ixloo%
Pmeus
4. Tahap Rumus TXIOO%

. I:)Perhitungan
5. Tahap Perhitungan =N—><100%




50

Keterangan: R = Jumlah siswa yang menjawab diketahui denganrbena
Ric = Jumlah siswa yang menjawab ditanyakan dengaarben
Pr = Jumlah siswa yang menjawab persamaan reaksiadeng
benar
Prumus = Jumlah siswa yang menjawab rumus dengan benar
Prermiungan = Jumlah siswa yang menjawab perhitungan dengan
benar
N = Jumlah keseluruhan siswa menjawab benar.
Tabel berikut adalah tabel yang memperlihatkan kepumn siswa dalam
menyelesaikan soal dengan menuliskan tiap tahagefesaian dengan benar.

Tabel 3.5 Persentase Benar Tiap Tahap pada Kategori Jawaban Benar dan
Salah

Jumlah Persentase Benar Tiap Tahap

Tahap Penyelesaid Kategori Kategori
Jawaban Benar Jawaban Salah

Diketahui
Ditanyakan

Persamaan Reaksi

Rumus

Perhitungan

2). Untuk dapat menjawab rumusan masalah kexh&ptpengolahan data yang

dilakukan sebagai berikut:

Pada tahap ini, analisis hanya dilakukan pada jawasiswa dengan
kategori salah. Dalam hal ini dilihat pada tahapnan@aja siswa mengalami

kesalahan. Untuk setiap tahap dilihat besarnyaeptase siswa dengan menjawab
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salah. Tabel 3.7 di bawah ini merupakan jenis-jkagalahan siswa pada kategori
jawaban salah dalam menyelesaikan soal kimia kxedolik.

Tabel 3.6 Jenis Kesalahan Siswa pada Kategori Jawaban Salah

Sub Topik Persentase (%) Jenis Kesalahan

3). Untuk dapat menjawab rumusan masalah ketigaptapengolahan data yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

Pada tahap ini, analisis dilakukan dengan memhbgkdn jumlah rata-rata
persentase jawaban benar pada soal tes tertdid tfengan soal tes tertulis tipe
2. Data yang di dapat selanjutnya ditranskripsikan dalam bentuk tabel
persentase jumlah siswa kategori jawaban benartsgpag terlihat pada Tabel

3.8 di bawah ini.

Tabel 3.7 Persentase Jumlah Siswa Kategori Jawaban Benar Dari Kedua
Tipe Soal

% Jumlah Siswa Kategori Jawaban Benar
Soal Tipe 1 Soal Tipe 2

Sub Topik
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4). Menafsirkan Jumlah Persentase

Menafsirkan jumlah persentase untuk setiap langlaigerjaan analisis

berdasarkan tafsiran kualitatif menurut Koentjamgrat (1997) sebagai berikut:

Tabel 3.5 Hubungan Antara Nilai Persentase dengan Tafsiran

Per sentase Tafsiran Kualitatif
0 Tidak Ada
1-25 Sebagian Kecil
26-49 Hampir Separuhnya
50 Separuhnya
51-75 Sebagian Besar
76-99 Hampir Seluruhnya
100 Seluruhnya
3.5.2 Angket

Pengolahan data dari hasil angket dalam peneimiadilakukan dengan

langkah-langkah berikut:

1. Mentabulasikan data yang diperoleh untuk setidjcator berdasarkan
alternatif jawaban yang tersedia
2. Menghitung jumlah siswa yang mengisi alternawfaban yang tersedia

pada setiap nomor dan indikator
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3. Mengubah data yang diperoleh menjadi bentukepégise untuk setiap
alternatif jawaban yang mungkin. Pengubahan dataldtem bentuk
persentase dapat dilakukan dengan rumus persemntaseurut

Koentjaraningrat (1990) adalah sebagai berikut:

Persentase = %X 10004

Keterangan: P = jumlah siswa untuk setiap altefrjetiaban
N = jumlah responden/siswa

4. Data yang telah diubah dalam bentuk persenghselideskripsikan.

3.5.3 Wawancara

Transkrip hasil wawancara dengan guru di analisisiku mengetahui
apakah dalam pembelajran level simbolik tersampadédau tidak. Pengolahan
data untuk wawancara dilakukan dengan langkah-kmgkbagai berikut:

1. Mengubah hasil wawancara dari bentuk lisan ke lxetofisan

2. Melakukan pengkodean pada jawaban wawancara yaaggghp

penting dan sesuai dengan rumusan masalah pemelitia

3. Menganalisis jawaban hasil wawancara

4. Menggabungkan data hasil wawancara dengan datandskilainnya

( buku teks dan soal ulangan).



